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ABSTRAK 

PT. Powerplast Prima Utama sebagai perusahaan yang bergerak di 
bidang industri plastik memiliki resiko operasional yang tinggi, sehingga 
spesifikasi terhadap barang dan jasa yang dibutuhkan juga kompleks. Maka 
keputusan pemilihan pemasok di PT. Powerplast Prima Utama juga menjadi hal 
yang penting. Karena itu dibutuhkan suatu metode yang objektif dan mampu 
mengatasi permasalahan multikriteria secara proporsional. Dalam penelitian ini 
akan dibahas metode yang digunakan untuk memilih supplier potensial yaitu 
metode Analytical Hierarchy Process ( AHP ). 

Analytical Hierarchy Process ( AHP ) adalah sebuah prosedur yang akan 
digunakan untuk analisis dalam membuat keputusan yang tepat, terutama di 
mana ada begitu banyak objek dan kriteria keputusan yang harus dipenuhi. Ada 4 
(empat) langkah atau fase yang harus diambil ketika menerapkan prosedur AHP 
yaitu proses pembangunan hirarki, proses penentuan prioritas, proses sintesis 
dan proses menentukan faktor consistensi dan akhirnya memilih keputusan yang 
tepat berdasarkan hasil proses AHP. 

Pada masalah pemilihan supplier, tujuannya adalah untuk memilih 
supplier yang terbaik secara keseluruhan. AHP memberikan sebuah metodologi 
untuk memberikan peringkat pada tindakan alternatif didasarkan pada 
pertimbangan pembuat keputusan mengenai pentingnya kriteria dan bahasan 
yang ditemui pada tiap alternatif. 

Kata kunci : AHP, Prosedur, Supplier, Kriteria, Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:Ymoa1988@gmail.com


 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Pengambilan keputusan di dalam suatu 
organisasi merupakan hasil suatu proses 
komunikasi dan partisipasi yang terus-menerus 
dari keseluruhan organisasi. Hasil keputusan 
tersebut dapat merupakan pernyataan yang 
disetujui antar alternatif atau antar prosedur 
untuk mencapai tujuan tertentu. 

PT.Powerplast Prima Utama 
merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak dalam industri plastik yang 
memproduksi alat- alat kebutuhan rumah tangga 
yang bertempat di daerah Tangerang. Produk- 
produk yang dihasilkan sudah didistribusikan ke 
berbagai pulau di Indonesia yakni Pulau Jawa, 
Sumatera dan Kalimantan. Untuk menjalankan 
proses produksinya, keberadaan supplier 
menjadi salah satu peran yang sangat penting. 
Pemilihan supplier merupakan salah satu hal 
penting di dalam manajemen perusahaan. 
Keputusan menentukan supplier merupakan 
proses yang kompleks karena banyak kriteria 
yang harus dipertimbangkan. Sebagai perusahaan 
yang bergerak di bidang industri plastik, 
PT.Powerplast Prima Utama memiliki spesifikasi 
yang kompleks terhadap barang atau jasa yang 
dibutuhkannya. Maka keputusan pemilihan 
supplier ini menjadi sangat penting karena resiko 
yang diambil oleh pihak perusahaan sangat 
tinggi. Dengan pengambilan keputusan yang 
tepat, diharapkan akan dapat meningkatkan 
kompetensi perusahaan dalam mengatasi 
persaingan global. 

Kesalahan dalam memilih perusahaan 
supplier akan menjadi masalah, karena pilihan 
yang tidak tepat dan efisien tersebut akan berakibat 
pada besarnya biaya yang akan dikeluarkan. Hal 
ini dapat mengakibatkan terganggunya kegiatan 
produktivitas dan terhambatnya jalur keuangan 
yang ada di perusahaan. Oleh karena itu, 
PT.Powerplast Prima Utama harus memilih 
supplier yang terbaik sesuai dengan kriteria-
kriteria pemilihan supplier yang ada di 
perusahaan dan juga tingkat kepentingan 
(bobot) dari kriteria tersebut. Salah satu 
metode yang digunakan untuk mendapatkan 
kriteria dan bobotnya adalah metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP) yang 
mampu menyelesaikan masalah 
multikriteria yang multikompleks dari 
pihak terkait yang masing-masing 
mempunyai persepsi dan kepentingan yang 
berbeda. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Metode Analytical Hierarchy Process 

Konsep sistem pendukung keputusan 
diperlenalkan pertama kali oleh Michael S. 
Scoott Morton pada tahun 1970-an dengan istilah 
Management Decision System (Sprague,1982). 
SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap 
pengambilan keputusan mulai dari 
mengidentifikasi masalah, memilih data yang 
relevan, dan menentukan pendekatan yang 
digunakan dalam proses pengambilan keputusan, 
sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. 

Konsep dasar pengambilan keputusan 
adalah memilih satu atau lebih diantara sekian 
banyak alternatif keputusan yang mungkin. 
Alternatif keputusan meliputi keputusan 
kepastian, keputusan berisiko, keputusan 
ketidakpastian dan keputusan dalam konflik. 

Metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) merupakan salah satu teori  pengambilan 
keputusan  yang  dikembangkan oleh  Thomas  
L.  Saaty, seorang  ahli  matematika  yang  
bekerja  pada  University  of  Pitsburgh  di 
Amerika Serikat, pada awal tahun 1970-an. 

Selanjutnya Saaty (2001) menyatakan 
bahwa proses hirarki analitik (AHP) 
menyediakan kerangka yang memungkinkan 
untuk  membuat suatu keputusan efektif atas isu 
kompleks dengan menyederhanakan dan 
mempercepat proses pendukung keputusan. 
Pada dasarnya AHP adalah suatu metode 
dalam merinci suatu situasi yang kompleks, 
yang terstruktur ke dalam suatu komponen-
komponennya. Artinya dengan menggunakan 
pendekatan AHP kita dapat memecahkan 
suatu masalah dalam pengambilan keputusan. 

Dalam pengambilan keputusan dengan 
metode AHP, langkah-langkah kegiatan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
a. Mendefinisikan suatu kegiatan yang 

memerlukan pemilihan dalam pengambilan 
keputusannya, seperti; 

b. Menentukan kriteria dan alternatif-alternatif 
tersebut terhadap indentitas kegiatan 
membuat hierarkinya. 

c. Membuat matriks  “pairwise  comparison”  
berdasarkan criteria focus dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip “comparative 
judgment” 

d.  Buatlah matriks pairwise comparison dengan 
memperhatikan prinsip- prinsip comparative 
judgment berdasarkan kriteria pada tingkat 
diatasnya. 

 

 



 

 

2.2 Langkah Perhitungan Metode AHP 

Langkah – langkah dalam metode AHP 
meliputi : 

1. Mengidentifikasi permasalahan dan 
menentukan solusi yang diinginkan. 

2. Menyusun hierarki dari permasalahan 
yang dihadapi. 

3. Penilaian prioritas elemen kriteria dan 
alternatif. 

Pada perhitungan ini digunakan skala 
perbandiingan 1 sampai 9, skala 
perbandingan inilah yang disebut 
sebagai skala fundamental, diturunkan 
berdasarkan riset psikologis Saaty atas 
kemampuan individu dalam membuat 
suatu perbandingan terhadap beberapa 
komponen yang akan diperbandingkan. 

Tabel 2.1 Skala Perbandingan Berpasangan 

Skala 1 – 9 tersebut dianggap yang paling baik 
karena tingkat akurasinya yang tinggi. 

 

 

4. Membuat Matriks Berpasangan 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, kita 
harus melakukan perbandingan 
berpasangan atau Pairwis ecomparison, 
yaitu membandingkan setiap elemen 
dengan elemen lainnya pada setiap 
tngkat hierarki secara berpasangan 
sehingga didapat nilai tingkat 
kepentingan elemen dalam bentuk 
pendapat kualitatif. 

5. Penentuan nilai bobot prioritas. 

6. Pengujian konsistensi logis. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Studi ini merupakan suatu penelitian 
kuantitatif dengan research question bagaimana 
metode yang tepat untuk memperlancar proses 
produksi PT. Powerplast Prima Utama. 
Pengukuran yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah pada pemasok produk untuk bahan baku 
biji plastik 

Penelitian dimulai dengan meminta 
kesedian PT.Powerplast Prima Utama untuk 
menjadi objek penelitian pada penulisan ini. 
Selanjutnya dilakukan pengisian kuisioner 
dengan membandingkan kriteria – kriteria dan 
masing-masing sub kriteria terhadap alternatif-
alternatif yang dimiliki oleh PT.Powerplast 
Prima Utama. 

Setelah data-data yang diperlukan sudah 
dikumpulkan kemudian dilakukan analisis yang 
berkaitan dengan kriteria dan sub kriteria yang 
selama ini telah berjalan dengan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP). 

. 

4. Pembahasan 

Pemasok material PT.Powerplast Prima 
Utama antar lain sebaga berikut : 

1. PT.Titan Petrokimia Nusantara ( PT.V ) 

2. PT.Bukit Mega Massa Abadi ( PT.W ) 

3. PT.Sukses Jaya Plastik ( PT.X ) 

4. PT.Interplast Pramatama Jaya ( PT.Y ) 

5. PT.Enrika Plastik Distributor ( PT.Z ) 

Tingkat Definisi Keterangan 
1 Kedua elemen sama 

penting 
Kedua elemen memiliki 
pengaruh yang sama 

3 Elemen yang satu sedikit 
lebih penting dari pada 
elemen yang lainnya. 

Penilaian sedikit lebih 
memihak pada salah satu 
elemen dibanding 
pasangannya. 

5 Elemen yang satu lebih 
penting dari pada elemen 
yang lainnya. 

Penilaian sangat memihak 
pada salah satu elemen 
dibanding pasangannya. 

7 Elemen yang satu jelas 
sangat penting dari pada 
elemen yang lainnya. 

Salah satu elemen sangat 
berpengaruh dan 
dominasinya tampak secara 
nyata. 

9 Elemen yang satu mutlak 
sangat penting dari pada 
elemen yang lainnya. 

Buktu bahwa salah satu 
elemen sangat penting dari 
pada pasangannya adalah 
sanat jelas. 

2,4,6,8 Nilai tengah di antara dua 
perbandingan yang 
berdekatan. 

Nilai ini diberikan jika 
terdapat keraguan antara 
kedua penilaian yang 
berdekatan. 

Kebalik
annya 

Jika elemen x mempunyai salah satu nilai di atas pada saat 
dibandingkan dengan elemeny  maka elemen y 
mempunyai nilai kebalikan bila dibandingkan dengan 
elemen x. 



 

 

Selanjutnya melakukan pemilihan untuk 
kriteria-kriteria dan subkriteria yang menjadi 
dasar dalam memilih supplier potensial. 
Pemilihan yang dilakukan berdasarkan 
pengamatan dan hasil wawancara serta diskusi 
dengan para pengambil keputusan. Berikut ini 
adalah  kriteria-kriteria dan subkriteria yang akan 
digunakan oleh pengambil keputusan dengan 
menggunakan metode AHP, adalah : 

1. Kriteria Harga ( H ) 

H1 = Kemampuan memberikan harga yang 
dapat bersaing. 

H2 = Kemampuan memberikan potongan 
harga untuk pemesanan dalam jumlah 
tertentu. 

H3 = Kestabilan harga terhadap berita – berita 
dunia, misalnya harga minyak dunia. 

2. Kriteria Prosedur ( P ) 

P1 = Kemudahan untuk melakukan 
pemesanan. 

P2 = Kemudahan untuk dapat memesan 
dengan jumlah yang minimal. 

P3 = Kemudahan untuk dapat memberikan 
sistem pembayaran dengan tenggat 
jangka waktu yang tinggi. 

3. Kriteria Customer Service ( C ) 

C1 = Kemudahan untuk dapat dihubungi 

C2 = Kecepatan pelayanan dalam hal 
menanggapi permintaan maupun 
menyelesaikan keluhan dari pelanggan. 

C3 = Keprioritasan yang diberikan untuk 
pelangan. 

4. Kriteria Kualitas ( Q ) 

Q1 = Kesesuaian produk sesuai dengan 
spesifikasi yang dipesan 

Q2 = Ketepatan jumlah produk yang dipesan 

Q3 = Kemampuan memberikan kualitas 
produk secara konsisten 

Q4 = Kemampuan menyediakan produk tanpa 
kecacatan 

 

5. Kriteria Kapablitas ( K ) 

K1 = Kemampuan untuk memenuhi pesanan 
produk 

 

6. Kriteria Delivery ( D ) 

D1 = Kemampuan untuk mengirimkan 
produk sesuai dengan tanggal yang telah 
disepakati. 

 

Permasalahan ini dapat dimodelkan seperti 
model Hirarki AHP di bawah ini : 

 

 

 



 

 

Tabel 4.1 Matriks Kolom Antar Kriteria Dengan Kriteria 

Kriteria H P C Q K D 

H 1 3.5568 6.8040 1.2599 4.2171 4.2171 

P 0.2811 1 4.2171 0.2119 0.5503 2.4662 

C 0.1469 0.2371 1 0.2000 1.0000 0.6933 

Q 0.7937 4.7192 5.0000 1 5.5934 6.2573 

K 0.2371 1.8171 1.0000 0.1787 1 1.8171 

D 0.2371 0.4054 1.4423 0.1598 0.5503 1 

Total 2.6959 11.7356 19.4634 3.0103 12.9111 16.4510 

 

Tabel 4.2 Matriks Hasil Normalisasi Antar Kriteria Dengan 
Kriteria 

Kriteria H P C Q K D Total 

H 0.3709 0.3030 0.3495 0.4185 0.3266 0.2563 2.0248 

P 0.1042 0.0852 0.2166 0.0703 0.0426 0.1499 0.6688 

C 0.0544 0.0202 0.0513 0.0664 0.0774 0.0421 0.3118 

Q 0.2944 0.4021 0.2568 0.3321 0.4332 0.3803 2.0989 

K 0.0879 0.1548 0.0513 0.0593 0.0774 0.1104 0.5411 

D 0.0879 0.0345 0.0741 0.0530 0.0426 0.0607 0.3528 

Total 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 6.0000 

 

Tabel 4.3 Pengurutan Kriteria Berdasarkan Bobot Terbesar 

Kriteria Bobot Persentase ( % ) 

Q 0.3498 34.98 

H 0.3374 33.74 

P 0.1114 11.14 

K 0.0901 9.01 

D 0.0588 5.88 

C 0.0519 5.19 

Total 1.0000 100 

 

 

 

Berdasarkan dari analisis berpasangan 
antar ke enam kriteria, yaitu Harga (H), Prosedur 
(P), Customer Service (C), Kualitas (Q), 
Kapabilitas (K) dan Delivery (D), dapat 
disimpulkan bahwa yang lebih diprioritaskan 
oleh PT.Powerplast Prima Utama pada kriteria 
pemilihan supplier Bahan Baku Biji Plastik yaitu 
Kriteria Kualias ( Q ) dengan bobot 0.3498 
atau 34.98 %. 

Perhitungan Derajat Pembobotan Dan 
Konsistensi Antar Subkriteria Dalam Kriteria 

Tabel 4.4 Matriks Kolom Antar Subkriteria 
Harga ( H ) 

Subkriteria H1 H2 H3 

H1 1 2.0800 0.2371 

H2 0.4807 1 0.2811 

H3 4.2176 3.5574 1 

Total 5.6983 6.6374 1.5182 

 

Tabel 4.5 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Subkriteria Harga ( H ) 

 

Tabel 4.6 Matriks Kolom Antar Subkriteria 
Prosedur ( P ) 

Subkriteria P1 P2 P3 

P1 1 2.4662 1.4422 

P2 0.4054 1 1.9574 

P3 0.6933 0.5108 1 

Total 2.0987 3.9770 4.3996 



 

 

 

Tabel 4.7 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Subkriteria Prosedur ( P ) 

 

 

Tabel 4.8 Matriks Kolom Antar Subkriteria Customer 
Service (C) 

Subkriteria C1 C2 C3 

C1 1 3.1072 2.1544 

C2 0.3218 1 1.2599 

C3 0.4641 0.7937 1 

Total 1.7859 4.9009 4.4143 

 

Tabel 4.9 Matriks Dan Pembobotan Hasil Normalisasi 
Antar Subkriteria Customer Service ( C ) 

 

 

Tabel 4.10 Matriks Kolom Antar Subkrriteria 
Kualitas ( Q ) 

Subkriteria Q1 Q2 Q3 Q4 

Q1 1 2.6207 0.8735 2.4662 

Q2 0.3815 1 0.4807 0.3815 

Q3 1.1448 2.0802 1 2.0800 

Q4 0.4054 2.6212 0.4807 1 

Total 2.9317 8.3221 2.8349 5.9277 

 

Tabel 4.11 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Subkriteria Kualitas ( Q ) 

 

 

Tabel 4.12 Matriks Kolom Antar Subkriteria 
Kapabilitas ( K ) 

Subkriteria K1 

K1 1 

Total 1.0000 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.13 Matriks Dan Pembobotan Hasil Normalisasi Antar 
Subkriteria Kapabilitas ( K ) 

Subkriteria K1 Total Bobot 

( B ) 

A Consistency 

Vektor 

K1 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 

Total 1.0000 1.0000  

 

Tabel 4.14 Matriks Kolom Antar Subkriteria Delivery (D) 

Subkriteria K1 

K1 1 

Total 1.0000 

 

Tabel 4.15 Matriks Dan Pembobotan Hasil Normalisasi Antar 
Subkriteria Delivery ( D ) 

Subkriteria K1 Total Bobot 

( B ) 

A Consistency 

Vektor 

K1 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 

Total 1.0000 1.0000  

 

Perhitungan Derajat Pembobotan Dan Konsistensi Antar 
Alternatif Dalam Subriteria 

 

Tabel 4.16 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria H1 

 

Tabel 4.17 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria H1 

 

Tabel 4.18 Matriks Kolom Antar Alternatif 
Subkriteria H2 

 

Tabel 4.19 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif H2 

 



 

 

Tabel 4.20 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria H3  

 

 

Tabel 4.21 Matriks Dan Pembobotan Hasil Normalisasi Antar 
Alternatif Subkriteria H3 

 

 

Tabel 4.22 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria P1  

 

Tabel 4.23 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria P1 

 

Tabel 4.24 Matriks Kolom Antar Alternatif 
Subkriteria P2 

 

Tabel 4.25 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria P2 

 



 

 

Tabel 4.26 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria P3 

 

Tabel 4.27 Matriks Dan Pembobotan Hasil Normalisasi Antar 
Alternatif Subkriteria P3 

  

Tabel 4.28 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria C1 

 

 

 

 

Tabel 4.29 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkrteria C1 

 

Tabel 4.30 Matriks Kolom Antar Alternatif 
Subkriteria C2 

 

 

Tabel 4.31 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria C2 

 

 



 

 

Tabel 4.32 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria C3 

 

Tabel 4.33 Matriks Dan Pembobotan Hasil Normalisasi Antar 
Alternatif Subkriteria C3 

 

Tabel 4.34 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria Q1 

 

 

Tabel 4.35 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria Q1 

 

Tabel 4.36 Matriks Kolom Antar Alternatif 
Subkriteria Q2 

 

Tabel 4.37 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria Q2 

 



 

 

Tabel 4.38 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria Q3 

 

Tabel 4.39 Matriks Dan Pembobotan Hasil Normalisasi Antar 
Alternatif Subkriteria Q3 

 

Tabel 4.40 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria Q4 

 

 

 

Tabel 4.41 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria Q4 

 

Tabel 4.42 Matriks Kolom Antar Alternatif 
Subkriteria K1 

 

Tabel 4.43 Matriks Dan Pembobotan Hasil 
Normalisasi Antar Alternatif Subkriteria K1 

 



 

 

 

Tabel 4.44 Matriks Kolom Antar Alternatif Subkriteria D1 

 

 

 

Tabel 4.45 Matriks Dan Pembobotan  Hasil Normalisasi 
Antar Alternatif Subkriteria D1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan 
pembobotan dengan menggunakan metode 
Analytical Hierarchy Process ( AHP ), 
maka keputusan yang diambil oleh 
PT.Powerplast Prima Utama untuk memilih 
partner supplier potensial bahan baku biji 
plastik adalah sebagai berikut, yaitu : 

Pilihan pertama adalah PT.Titan Petrokimia 
Nusantara ( PT.V) yang memiliki bobot 
tertinggi dengan nilai sebesar 0.2611, 
selanjutnya pilihan yang kedua adalah 
PT.Bukit Mega Massa Abadi ( PT.W ) 
dengan bobot nilai sebesar 0.2323, 
berikutnya pilihan yang ketiga adalah 
PT.Sukses Jaya Plastik ( PT.X ) dengan 
bobot nilai sebesar 0.2043, pilihan yang 
keempat adalah PT.Interplast Pramatama 
Jaya ( PT.Y ) dengan bobot nilai sebesar 
0.1568 dan yang terakhir yaitu pilihan 
kelima adalah PT.Enrika Plastik Distributor 
( PT.Z ) dengan bobot nilai sebesar 01386. 

 

6. Saran 

Setelah melakukan penelitian, 
pengumpulan dan pengolahan data, maka 
saran yang diberikan agar dapat membantu 
meningkatkan kinerja dari perusahaan pada 
saat ini adalah untuk memilih partner 
supplier yang paling baik menurut metode 
AHP, yaitu alternatif V atau PT.Titan 
Petrokimia Nusantara yang memiliki nilai 
bobot tertinggi sebesar 0.2611. Selanjutnya 
perusahaan disarankan agar membina 
hubungan dan mengutamakan alternatif V 
sebagai pilihan supplier utama dalam 
menyuplai bahan baku biji plastik untuk 
PT.Powerplast Prima Utama. 
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